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PEDOMAN TRASLITERAST ARAB LATIN

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam skripsi ini menggunakan
pedoman transliterasi berdasarkan keputusan bersama Menteri Agama RI dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI no. 158 tahun 1987 dan no. 0543
b/U/1987 yang secara garis besar dapat diuraikan sebagai berikut:

1. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan

| Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
o Ba‘ B -
! T T
< Sa S S (dengan titik di atas)
d Jim J -

' ITa II IT (dengan titik Ji Lawali)
t Kha Kh -

b Dal D -

3 Zal Z Z (dengan titik di atas)
) Ra R -

3 Zai o Z - R
U‘; Sin S | -
- Syin Sy -
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P Sad S S (dengan titik di bawah)
o Dad D D (dengan titik di bawah)
b Ta T T (dengan titik di bawah)
b Za zZ Z (dengan titik di bawah)
& ‘Ain ‘ Koma terbalik di atas
& Ghain G -
< Fa F -
@ Qaf Q ]
Kl Kaf K -
J Lam L ]
¥ Mim M -
o Nun N -
3 Wau A\ -
—_— Ha H -
Apostrof  (tetapi  tidak
s Hamzah ’ dilambangkan apabila ter-
letak di awal kata)
& Ya' Y -
2. Vokal

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

ix







.. ). Fathah dan alif a a dengan garis di atas

Fathah dan ya a a dengan garis di atas
< Kasrah dan ya i i dengan garis di atas
2
- Dammah dan wawu a u dengan garis di atas
Contoh:
JG - gala Jé - gila
=) - rama Js& — yagiilu

. Ta’ Marbutah

Transliterasi untuk ta’ marbiitah ada dua:

a. Ta’ Marbiitah hidup adalah “t”

b. Ta’ Marbiitah mati adalah “h”

c. jika Ta’ Marbutah ditkuti kata yang menggunakan kata sandang “al” serta
bacaannya terpisah, maka Ta’ Marbiitah itu ditransliterasikan dengan” h”

Contoh: diall 4y, - Raudah al-Jannah

4alla - Talhah
Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda syuddub, dalam ransliterasi ini tanda syaddah tersebut
dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda
syaddah itu.

Contoh: &) —rabbana

a* - nu’imma
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5. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,
yaitu “d”. Namun, dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas

kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti
oleh qamariyyah.
a. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyyah dan qamariyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyyah maupun gamariyah
ditransliterasikan sama, yakni dengan menggunakan a/. Kata sandang
ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan
tanda sambung (-)
Contoh: A&l - al-qalamu Ml _al-jalalu

axill  al-ni'amu

6. Huruf Kapital

Meskipun tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, tetapi dalam transliterasi
huruf kapital digunakan untuk awal kalimat, nama diri, dan sebagainya seperti
ketentuan dalam EYD. Awal kata sandang pada nama diri tidak ditulis dengan
huruf capital, kecuali jika terletak pada permulaan kalimat.

Contoh :

Jse)y V) Yads s - wama Muhammadun illa rasul
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keluarga yang pada tahap selanjutnya akan melahirkan keturunan yang sah. Dari
perkawinan ini pula akan diharapkan terciptanya kemaslahatan masyarakat.

Selanjutnya dalam Pasal 3 ayat (1) Undang-undang No. 1 Tahun 1974
disebutkan bahwa pada asasnya dalam suatu perkawinan seorang pria hanya boleh
mempunyai seorang istri. Seorang wanita hanya boleh mempunyai seorang suami.

Berdasarkan Pasal 3 ayat (1) di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa Undang-
undang No.l Tahun 1974 menganut asas perkawinan “monogami”, tetapi bagi
orang-orang tertentu yang menurut peraturan agama yang dianutnya diizinkan
untuk beristri lebih dari seorang. Undang-undang perkawinan memberikan
pengecualian dengan cara yang cukup heraf.

Dalam syari’at Islam, lebih disukai bila laki-laki hanya mempunyai seorang
istri, bahkan kalau mungkin ia tetap mempertahankan sampai akhir hayatnya.
Perkawinan yang diajarkan Islam harus menciptakan suasana yang sakinah,
mawadah, dan rahmah. Suasana yang sulit dilaksanakan seandainya seorang
suami memiliki istri lebih dari seorang. Keadilan sebagai syarat terciptanya
kerukunan di antara istri-istri, sangat sulit untuk dilaksanakan.”

Firman Allah SWT :

2 Rahmat Hakim, Hukum Perkawinan Islam (Bandung: Pustaka Setia, 2000), hlm. 113.



e Ealiy e cluill G oS0 Cilala | gaSils i) a4 ) ghandi W 2382
3) sl il ollh aSial cSlala 5 Bas) g | glant YT a3 o)ld

Ayat tersebut menjelaskan tentang kebolehan poligami tetapi dengan syarat
berlaku adil. Dan dalam Undang-undang No.I Tahun 1974, secara ketat telah
mengatur tatacara perkawinan poligami. Suami yang akan melakukan poligami
harus mengikuti prosedur yang telah ditetapkan oleh pemerintah dengan segala
macam persyaratan yang harus dipenuhi, begitu pula dengan Pegawai Negeri Sipil
yang akan melakukan poligami harus mengikuti Peraturan Pemerintah No. 10
Tahun 1983 tentang Izin Perkawinan dan Perceraian bagi Pegawai Negeri Sipil.
Poligami yang dilakukan sekarang ini lebih banyak mengandung madharat dari
pada manfaatnya bagi kedua keluarga karena dalam melakukan poligami mereka
tidak mengikuti aturan dan prosedur yang telah ditetapkan dalam Undang-undang.
Fara wodeinis  berpendapal  bahwa  jika  dipelajarl  ayat-ayat  yang
berhubungan dengan poligami, jelas terlihat maksudnya ayat berpesan “Nikahilah
wanita yang baik bagimu dua, tiga atau empat, tetapi jika kamu khawatir tidak
dapat berbuat adil, cukup satu saja”. Kemudian disebutkan dalam al-Qur’an
sendiri, karena tidak ada suami yang dapat berlaku adil di antara istri-istrinya, al-
Qur’an melarang poligami sebagai sebuah aturan umum. Al-Qur’an surat an-

Nisa’ ayat 129 lebih jauh berpesan kepada kita, ”bahwa kamu tidak akan pernah

3 An-Nisa’ (4): 3.



dapat berlaku adil di antara para istri-istrimu bagaimanapun kamu inginkan untuk
berlaku adil. Karena itu jangan condong kepada salah satu yang menyebabkan
istri yang lain terabaikan. Para modernis berpendapat bahwa bagian pertama dari
ayat ini mendukung pandangan mereka yang melarang poligami yang
menyatakan, seorang suami tidak akan dapat berlaku adil terhadap istri-istrinya.
Sebaliknya para pemikir konservatif merasa didukung oleh bagian kedua dari ayat
tersebut, karena al-Qur’an menyuruh untuk tidak terlalu cenderung (condong)
kepada salah satu yang mengakibatkan istri yang lain terabaikan, berarti al-Qur’an
membolehkan poligami. Sebagian kelompok menentang penafsiran para modernis
tentang arti kata ‘adil’ dan berkata hahwa kata ‘adil’ disini herarti persamaan
dalam bentuk materi dan keseimbangan layanan, yaitu bahwa jika memberikan
sejumlah uang kepada salah satu istrinya, suami juga harus atau wajib
memberikan kepada istrinya yang lain.*

Meskipun demikian, ini bukan berarti tidak ada permasalahan yang
ditimbulkan, oleh adanya poligami di dalam masyarakat. Sejak lahirnya Undang-
undang No. | Tahun 1974 dan Peraturan Pemerintah No. 9 Tahun 1975 masalah
poligami lebih diperketat. Maka ‘poligami merupakan salah satu hal yang tidak
disenangi, karena poligami cenderung menimbulkun persoalan-persoalan dalam

kehldupan rumah tangga dan keluarga. langgung jawab moral dan material

* Khoiruddin Nasution, Fazlur Rahman tentang Wanita (Yogyakarta: ACAdeMIA&
TAZZAFA, 2002), him.164.



seorang suami yang beristri lebih dari seorang adalah lebih berat dibandingkan
dengan suami yang beristri hanya satu. Oleh karena itu Undang-undang
menetapkan bahwa poligami baru dapat dilakukan apabila ada izin dari
Pengadilan.

Sebagaimana yang di sebutkan dalam Undang-undang No. 1 Tahun 1974
Pasal 3 ayat (2) yang berbunyi :

“Pengadilan dapat memberi izin kepada seorang suami untuk beristri lebih
dari seorang apabila dikehendaki oleh pihak-pihak yang bersangkutan”.

Adapun alasan-alasan dibolehkannya poligami yang menjadi dasar
Pengadilan memberikan izin poligami menurut Pasal 41 hurnf a Peraturan
Pemerintah No. 9 Tahun 1975 yaitu :

1. Bahwa istri tidak dapat menjalankan kewajibannya sebagai istri

2. Bahwa istri mendapat cacat badan atau penyakit yang tidak dapat

disembuhkan

3. Bahwa istri tidak dapat melahirkan kelurunan,

Namun demikian dalam praktek hukum di masyarakat tidak semua golongan
masyarakat menyadari akan pentingnya pemberian izin dari Pengadilan Agama
untuk berpoligami. 1lal ini misalnya terjadi pada masyarakat desu Kulircjo Kcc.
Dukun Kab. Greslk yang mana imasyarakalnya beragama Islam.

Masyarakat desa Kalirejo Kec. Dukun Kab. Gresik walaupun kebanyakan
mereka melakukan perkawinan monogami, tetapi perkawinan poligami juga

banyak dilakukan dengan alasan suka sama suka, karena seringnya bertemu baik



itu dalam lingkungan kerja maupun adanya suatu kepentingan yang sama,
disebabkan kondisi ekonomi, dan karena mengejar status sosial, alasan ini jelas
tidak sesuai dengan ketentuan Undang-undang.’

Berdasarkan hasil observasi, masyarakat di Desa Kalirejo Kec. Dukun Kab.
Gresik sebagian dapat menerima adanya praktek poligami dan sebagian lainnya
tidak dapat menerima poligami dan tidak sedikit pula yang masih kurangnya
pengetahuan tentang poligami sehingga dalam melakukan poligami tersebut di
luar prosedur yang telah ditetapkan atau dilaksanakan di bawah tangan (tidak
resmi).

Sebagian besar masvarakat di DNesa Kalirejo Kee Dkun Kah, Gresik
memiliki penghasilan dari bertani, berdagang, tetapi ada juga yang bekerja
sebagai Pegawai Negeri Sipil, adapula bekerja di luar daerah.

Bagi yang bekerja di luar daerah ada sebagian yang melakukan pernikahan
yang baru tanpa diketahui istri yang pertama, pernikahan mereka dilakukan secara
ilegal dengan alasan-alasan (ertentu, misalnya dengan alasan karena tertarik pada
wanita lain karena kecantikannya atau hanya untuk memuaskan nafsu syahwatnya
atau sebab jauh dari istrinya atau dengan alasan daripada berzina yang dapat
merusak norma agama, sehingga suami lebih memilih untuk menikahinya meski

tanpa 1zln istti pertama.

* Wawancara dengan Bapak Abdullah, Aparat Desa, di Kalirejo, pada tanggal 20 April
2006.



Dengan demikian poligami bisa menjadi sumber konflik dalam kehidupan
keluarga, baik konflik suami istri maupun anak-anaknya juga konflik dengan
keluarga yang baru, hal ini dikarenakan praktek poligami tersebut tidak
menerapkan konsep adil sebagaimana yang diterapkan oleh agama. Adapun yang
dimaksud adil di sini menurut para ulama’ dan mufassir adalah perbuatan suami
yang tidak mengabaikan salah satu pihak menjadi terlantar dengan kata lain
adanya usaha semaksimal mungkin dari suami untuk menerapkan konsep adil
terhadap istri-istrinya meskipun sangat berat terutama dalam hal pembagian cinta
kasih.®

Firman Allah SWT :

O Al allSla 5 ¥ Jall JSI 5Ll siam ya sl geluaill il shant () gaglanss o) 5
Tln ) ysie IS A ) g o) gl

Poligami merupakan perkawinan yang diperbolehkan dalam hukum Islam
sesuai dengan ketentuan yang ditetapkan. Akan tetapi poligami rawan terhadap
timbulnya permasalahan se
keharmonisan rumah tangg:
juga perasaan sakit hati
cenderung dijadikan sebay

berpoligami, meskipun dal

¢ Khoiruddin Nasution, Rib¢

" An-Nisa’ (4): 129.






1. Untuk mendeskripsikan praktek poligami di Desa Kalirejo Kec.
Dukun Kab. Gresik.

2. Untuk Mengetahui status praktek poligami di Desa Kalirejo Kec.
Dukun Kab. Gresik menurut Undang-undang No. 1 Tahun 1974.

b. Kegunaan Penelitian.

1. Dapat memberikan sumbangan pemikiran dalam rangka
mengembangkan dan memperkaya khazanah pengetahuan, terutama
pengetahuan yang berkaitan dengan perkawinan poligami.

2. Untuk memberikan jawaban atas permasalahan yang timbul di
kalangan masyarakat. baik yang bhersifat penafsiran, pemahaman
maupun kasus-kasus di sekitar poligami, sehingga nantinya dapat
menjadi pegangan bagi masyarakat khususnya masyarakat desa

Kalirejo Kec. Dukun Kab. Gresik.

C. Telaah Pustaka
Untuk  mendukung penelaahan yang komprehensif, seperti yang
dikemukakan dalam latar belakang masalah, maka perlu dilakukan kajian awal
terhadap pustaka atau karya-karya yang mempunyai rclcvansi tcrhadap topik yang
akan dikaji.
Mengingat bahwa skripsi ini merupakan hasil dari penelitian lapangan, maka

pustaka yang pertama kali ditelusuri pustaka berupa penelitian lapangan yang
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berkaitan erat dengan obyek penyusunan skripsi ini, yaitu praktek poligami di
Desa Kalirejo Dukun Gresik menurut Undang-undang No. 1 Tahun 1974.

Setelah diteliti, maka dapat diketahui bahwa pembahasan terhadap penelitian
lapangan dengan obyek tersebut di atas belum ada. Adapun skripsi yang
membahas tentang poligami diantaranya ialah perfama, karya Alia Hernis, yang
berjudul “Poligami di Bawah Tangan Di Kecamatan Cibeureum dalam Perspektif
Hukum Islam dan Hukum Positif”. Skripsi ini membahas mengenai pelaksanaan
poligami Di Kecamatan Cibeureum dan alasan-alasan warga tersebut melakukan
poligami yang tidak melalui prosedur yang diatur dan perUndang-undangan, yang
mana masyarakat tersebut dalam melakukan poligami cenderung mengikuti alnr
para sesepuhnya, termasuk pola pelaksanaan poligami.® Kedua, karya Endah
Rahmani, yang berjudul “Pembatalan Perkawinan Poligami dalam Perspektif
Hukum Islam dan Hukum Positif (studi Atas putusan Pengadilan Agama
Yogyakarta Tahun 1997-1999)”. Skripsi ini membahas mengenai alasan-alasan
hakim dalam memberikan putusan berupa pembatalan perkawinan poligami.
Pembatalan tersebut berdasarkan pada gugatan yang disampaikan oleh pihak istri
dengan mengungkapkan alasan yaitu, suami melakukan poligami tanpa

sepengetahuan isiri yang sah dan tidak mengajukan permohonan izin poligami

8 Alia Hernis “Poligami di Bawah Tangan di Kecamatan Cibeureum dalam Perspektif
Hukum Islam dan Hukum Positif, ¥ Skripsi tidak diterbitkan, Fakultas Syari’ah Institut Agama
Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta (1999).
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Agama Jakarta Timur''. Kelima, dalam skripsi Muinah Isyati yang berjudul «
Pertimbangan Hakim dalam Memberikan Izin Poligami (Studi di Pengadilan
Agama Wates Tahun 1993-1996)”, menjelaskan bahwa ketentuan perundang-
undangan yang menempatkan pertimbangan hakim dalam memberikan keputusan
memiliki tujuan pokok, yaitu agar supaya hakim ketika memeriksa dan
memutuskan perkara benar-benar dapat menegakkan hukum dan keadilan.
Putusan yang telah dijatuhkan selayaknya merefleksikan dimensi keutuhan
pertanggungjawaban terhukum, kebenaran dan keadilan serta
pertanggungjawaban kepada Allah SWT."? Keenam, karya Ermi Ma’rifah yang
berjudul “Tinjauan Figh Islam Terhadap Poligami di Kecamatan Paciran
Kabupaten Lamongan™ skripsi ini mengkaji tentang tinjauan figh Islam terhadap
pelaksanaan poligami di Kec. Paciran Kab. Lamongan, yang mana poligami di
sana banyak dilakukan oleh orang-orang yang berkerja sebagai TKI (Tenaga
Kerja Indonesia) di luar negeri, mereka meninggalkan istri dan anak-anaknya di
rumah, dan menikah lagi di luar negeri lanpa seizin atau sepengetahuan istri

pertamanya.”® Ketujuh, karya Moch. Fatkhi Subkhi yang berjudul “Izin Poligami

"' Erni Ernawati “Poligami dan Dampaknya dalam Perspektif Undang-undang Nomor 01
Tahun 1974 (Studi Kasus di Pengadilan Apama Jakarta Timur pada Tahun 2000-2003),” Skripsi
tidak diterbitkan, Fakultas Ilmu Agama Islam Universitas Islam Indonesia Yogyakarta (2004).

'“ Muinah Isyati, “Pertimbangan Hakim dalam Memberikan Izin Poligami (Studi di
Pengadilan agama Wates Tahun 1993-1996),” Skripsi tidak diterbitkan, Fakultas Syari’ah Institut
Agama Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta (1998%),

" Emi Ma’rifah, “Tinjauan Figh Islam Terhadap Poligami di Kecamatan Paciran
Kabupaten Lamongan,” Skripsi tidak diterbitkan, Fakultas Syari’ah Institut Agama Islam Negeri
Sunan Kalijaga Yogyakarta (1998).



13

dalam Masa ‘Iddah” skripsi ini mengkaji tentang perlu tidaknya seorang suami
izin poligami ke Pengadilan Agama yang istrinya dalam masa ‘iddah talaq raj’i
dan kedudukan wanita yang tertalaq raj’i serta hak-haknya dalam masa ‘iddah."*

Khoiruddin Nasution dalam bukunya Riba dan Poligami yang mengutip
pendapat Muhammad Abduh yang mengatakan bahwa kebolehan poligami sangat
tergantung pada kondisi, situasi dan tuntutan zaman. Karena itu konteks sejarah
tentang turunnya ayat mengenai kebolehan melakukan poligami harus dibaca
secara cermat dan jernih. Dengan kata lain, meski Muh. Abduh sangat keras
dalam mengharamkan poligami, tetapi masih ada kemungkinan untuk
melakukannva, vakni manakala ada tuntutan yang henar-henar mengharickan
seseorang melaksanakannya, larangan atau kebolehan melakukan poligami, bagi
Muh. Abduh nampaknya lebih banyak ditentukan oleh tuntutan zaman yakni
keadaan darurat."

Al-Maragi dalam tafsimya menyebutkan bahwa kebolehan poligami
merupakan kebolehan yang dipersulit dan diperketat. Poligami boleh dilakukan
hanya dalam keadaan darurat dan dilakukan oleh orang-orang yang sangat
membutuhkan. Sedangkan kemampuan berbuat adil yang terpenting adalah

adanya usaha yang maksimal untuk berbuat adil. Adupun untuk hal-hal di luar

'* Moch. Fatkhi Subkhi “Izin Poligami dalam Masa ‘Iddah,” Skripsi tidak diterbitkan,
Fakultas Syari’ah Institut Agama Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta (2004).

5 Khoiruddin Nasution, Riba, hlm.103.
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ketentuan manusia bukanlah suatu kemampuan yang harus dilaksanakan

manusia.'®

. Kerangka Teoretik

Poligami merupakan salah satu sistem perkawinan dari berbagai sistem
perkawinan yang dikenal manusia, di antara istilah-istilah monogami, poliandri,
dan poligami. Kata poligami berasal dari bahasa yunani, etimologi dari kata poly
atau polus yang berarti banyak, dan kata gamein atau gamos yang berarti kawin
atau perkawinan. Maka ketika kedua kata ini digabungkan akan berarti suatu
perkawinan yang banyak. Kalau dipahami dari kata ini, menjadi sah untuk
mengatakan, bahwa arti poligami adalah perkawinan banyak, dan bisa jadi dalam
jumlah yang tidak terbatas.'’

Sebagian besar ulama’ Islam berpendapat bahwa tujuan ideal Islam dalam
perkawinan adalah monngami, tetapi masih tetap membolehkan seorang suami
untuk berpoligami dalam kondisi tertentu dengan batasan-batasan khusus.

Batasan-bhatasan kebolehan poligami ini ialah :
a. Batasan maksimal yaitu hanya terbatas empat orang istri saja.

Ketentuan batasan maksimal empat istri ini dapat dilihat dalam hadis Nabi:

o b Ane paluld Alalal) (35 yui e aly alud 8 Salu cp oSl

16 Al-Maragi, Tafsir al Maragt (Mesir: Mustwa al-Babi al-Halabi, 1382/1963), IV : 181.

17 K hoiruddin Nasution, Riba, hlm 84.
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Barang siapa yang khawatir tidak dapat berlaku adil jika mempunyai emp.
orang istri, supaya dicukupkan tiga orang istri saja dan kalau tiga istripun masi
khawatir akan tidak berlaku adil, supaya dicukupkan dua saja, dan kalau yang du
itupun masih dikhawatirkan tidak adil, maka hendakiah menikah dengan seoran

saja.'” Hal ini juga ditegaskan dalam firman Allah SWT. :
s iy e eluill e oSt el | gaSile il 8 ) ghans YT 25880 )
0l 0l ol aSial iShale pf Saml gi 1 glamd YT s )

b. Adil terhadap istri-istrinya

Syarat yang ditentukan Islam untuk poligami ialah terpercayanya seoran;
muslim terhadap dirinya, bahwa ia sanggup berlaku adil terhadap semua istrinya
ukuran keadilan disini yaitu tempat tinggal, pemberian nafkah, pakaian, gilirai
malam, dan semacamnya, dan siapa yang tidak mampu melaksanakan keadila

ini, maka dia tidak boleh menikah lebih dari seorang. Hal ini didukung oleh sabd:

Rasulullah saw :

" At-Turmuzi, Sunan at-1urmuzi.”Kitab an-Nikah”, “Bab Ma Ja’a Fi ar-Rajul Yuslimu W:
‘Indahu ‘Asyr Niswah” (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, t.t), Il : 435. Hadis nomor 1128
Hadis dari Ibn Umar.

' Abdul Nasir Taufiq al-Attar, Poligami Ditinjau dari Segi Agama, Sosial dan PerUndang:
undangan, alih bahasa Chadidjah Nasution (Jakarta: Bulan Bintang, 1976), hlm. 194,

% An-Nisa’ (4): 3.
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Menurut As-San’ani, hadis tersebut menunjukkan bahwa suami
menyamakan di antara istri-istrinya.”> Larangan cenderung tersebut diteg
juga dalam firman Allah SWT. :

SO 1 S LS PP PN A

Sayyid Qutb dalam kitab Fi Zilal al-Qur’an, menyatakan bahwa pol
merupakan perbuatan rukhsah, karena merupakan rukhsah maka bisa dilal
hanya dalam keadaan darurat yang benar-benar mendesak. Kebolehan i
masih disyaratkan bisa berbuat adil terhadap istri-istri. Keadilan yang ditun
sini termasuk dalam bidang nafkah, muamalah. pergaulan serta pemh
malam. Sedangkan bagi suami yang tidak bisa berbuat adil, maka dihan
cukup satu saja.”*

Sesuai dengan hukum Islam, Poligami dapat dilihat dari
kemaslahatannya, baik secara individu maupun sosial. Jika poligami
didasarkan atas aturan-aturan yang membatasinya dan syarat-syarat tertentu, 1
akan menimbulkan kemadlorotan yang akibatnya akan dirasakan keluargany

sendiri atau bahkan juga oleh masyarakat sekitarnya, walaupun disisi

71 AbQ Dawud, Sunan Abi Dawud, Badis nomor 2133, Dari Abi Hurairah, Riwaya
Dawud, 11 : 209.

# As-San’ani, Subul as-Salam (Randung: Dahlan, t.t), TIT : 162.
# An-Nisa’ (4): 129.

%4 Sayyid Qutb, F7 Zilal al-Qur’an (ttp: Dar al-Kutub al-Ilmiyah, 1961), IV : 236.
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poligami mendatangkan kemaslahatan akan tetapi kemadhorotan yang
ditimbulkannya lebih besar, padahal Islam menghendaki adanya kemaslahatan
dan menolak adanya kemadhorotan. Hal ini sesuai dengan kaidah usul figh yang

berbunyi :
Baudall 283 238 daliaa g Bauda (o jlad 13 pdladll cals (e A gh 2 Ll ¢
Llle

Masjfuk Zuhdi dalam bukunya, Masail Fighiyyah berpendapat bahwa
poligami bisa menjadi sumber konflik, baik konflik antara suami istri-istrinya
ataupun terhadap anak-anaknya. Hal ini dikarenakan salah satu fitrah manusia
berwatak cemburu, iri hati, serta mengeluh, watak tersebut akan mudah timbul
dalam kehidupan keluarga yang berpoligami sehingga dapat mengganggu
ketenangan keluarga.”

Di Indunesia masalali puligamni diatur dalam Undang-undang No. | Tahun
1974 tentang Perkawinan yang terdapat dalam Pasal 3 ayat (2), Pasal 4 dan Pasal
5, bunyi Pasal tersebut adalah :

Pasal 3 ayat (2) : Pengadilan dapat memberi izin kepada seorang suami untuk
beristri lebih dari seorang apabila dikehendaki oleh pihak-
pihak yang bersangkutan.

Pasal 4 ayat (1) : Dalam hal seorang suami akan beristri lehih dari seorang
sebagaimana tersebut dalam Pasal 3 ayat (2) Undang-undang

ini, maka ia wajib mengajukan permohonan kepada
Pengadilan di daerah tempat tinggalnya.

» Masjfuk Zuhdi, Masail Fighiyyah, cet. ke-5 ( Jakarta: Gunung Agung, 1993), him. 13.
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Ayat (2) : Pengadilan dimaksud dalam ayat (1) Pasal ini hanya
memberikan izin kepada seorang suami yang akan beristri
lebih dari seorang apabila :

a. Istri tidak dapat menjalankan kewajibannya sebagai istri.

b. Istri mendapat cacat badan atau penyakit yang tidak dapat
disembuhkan.

c. Istri tidak dapat melahirkan keturunan.

Pasal 5 ayat (1) : Untuk dapat mengajukan permohonan kepada Pengadilan,
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4 ayat (1) Undang-
undang ini, harus dipenuhi syarat-syarat sebagai berikut:

a. Adanya persetujuan dari istri/istri-istri.

b. Adanya kepastian bahwa suami mampu menjamin
keperluan-keperluan hidup istri-istri dan anak-anak
mereka.

c. Adanya jaminan bahwa suami akan berlaku adil terhadap
istri-istri dan anak-anak mereka.

Ayat (2) : Persetujuan yang dimaksnd pada ayat(1) huruf a Pasal ini
tidak diperlukan bagi seorang suami apabila istri /istri-
istrinya tidak mungkin dimintai persetujuannya dan tidak
dapat menjadi pihak dalam perjanjian, atau apabila tidak ada
kabar dari istrinya selama sekurang-kurangnya 2(dua) tahun,
atau karena sebab-sebab lainnya yang perlu mendapat
penilaian dari Hakim Pengadilan.

Berdasarkan Pasal-pasal di atas, penyusun berusaha memecahkan

permasalahan yang ada, yaitu praktek poligami di Desa Kalirejo Dukun Gresik.

E. Metode penelitian
a. Jenis Penelitian
Dalam upaya memperoleh gambaran yang jelas dan terperinci dari
permasalahan ini, jenis penclitian yang penyusun gunakan adalah penelitian
lapangan (field research) yang datanya diambil langsung dari Desa Kalirejo

Kec. Dukun Kab. Gresik.
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diambil semua dan selanjutnya jika subyeknya berjumlah lebih dari 100 maka
dapat diambil antara 10 15 % atau 20 25% atau lebih.*®

Data yang diperoleh dari Desa Kalirejo Kec. Dukun Kab. Gresik, jumlah
pelaku poligami hingga saat ini adalah 15 pelaku poligami. Jadi basarnya
sampel yang diambil pada penelitian ini adalah semua pelaku poligami di
Desa Kalirejo Kec. Dukun Kab. Gresik

e. Pengumpulan Data

1) Observasi

Metode observasi ini penyusun gunakan untuk menggali data dengan
jalan pengamatan terhadap pelaku pelakn poligami, keadaan, dan kondisi
Desa Kalirejo Kec. Dukun Kab. Gresik.

2) Wawancara

Untuk memperoleh data atau keterangan tentang suatu masalah, dengan
tanya jawab secara lisan dan tatap muka secara langsung dengan para pihak
yang ada hubungannya dengan permasalahan poligami di Desa Kalirejo Kec.
Dukun Kab. Gresik. Pelaksanaan wawancara dilakukan dengan sistem
berencana, maksudnya bahwa wawancara terlebih dahulu mempersiapkan
pedoman wawancara daflar pertunysun yang digunakan dalam wawancara
untuk mendapatkan data yang akurat. Di samping itu juga penyusun

menggunakan wawancara bebas tidak terikat dengan altcrnatif jawaban, agar

% Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka Cipta,
1998), him. 106.
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bisa menjawab sesuai dengan isi hatinya dalam menanggapi persoalan yang
diteliti.”’

f. Pendekatan
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah :

1) Pendekatan yuridis adalah pendekatan yang mengacu pada peraturan
perUndang-undangan yang berlaku di Indonesia.

2) Pendekatan normatif adalah pendekatan yang mengacu pada nilai-nilai
baik itu bersumber pada al-Qur’an dan as-Sunnah maupun norma-norma
yang berlaku dalam masyarakat.

g. Analisis Data
Setelah data terkumpul, maka selanjutnya diadakan analisis secara
kualitatif dengan pola induktif, yakni berangkat dari pengetahuan yang

bersifat khusus untuk menilai sesuatu yang bersifat umum.

K. Sistematika Pembahasan
Dalam sistematika pembahasan ini akan diuraikan secara garis besar
materi yang dibahas supaya diketahui gambaran mengenai skripsi ini dan supaya
pembahasan skripsi ini lebih sistemautis, yuitu scbagai berikut :
Bab perlama, pendahuluan yang berisi hal-hal yang sifatnya mengatur

bentuk-bentuk dan isi skripsi, mulai dari latar belakang masalah, pokok masalah,

#  Koentjaraningrat, Metode Penelitian Masyarakat (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama,
1991), hlm. 169.
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tujuan dan kegunaan, telaah pustaka, kerangka teoretik, metode penelitian, dan
sistematika pembahasan untuk mengarahkan para pembaca kepada substansi
penelitian ini.

Bab kedua, mengeksplorasi pengertian, dasar hukum, alasan-alasan da
syarat-syarat poligami yang ditinjau dari hukum Islam dan Undang-undang No.0
Tahun 1974, dan pandangan ulama’ tentang poligami. Uraian ini diletakkai
dalam bab kedua dengan maksud untuk mengetahui hukum poligami secara jela:
sehingga dapat dijadikan acuan untuk melangkah pada bab berikutnya.

Bab ketiga, mendeskripsikan tentang praktek poligami di Desa Kalirejc
Kec. Dukun Kab, Gresik. yang meliputi gamharan nmnm masyarakat di Dest
Kalirejo Kec. Dukun Kab. Gresik, faktor pendorong para pelaku poligami dan tate
cara poligami di Desa Kalirejo Kec. Dukun Kabh. Gresik.

Bab keempat, penyusun menganalisis terhadap pelaksanaan poligami di
Desa Kalirejo Kec. Dukun Kab. Gresik dan status praktek poligami di Desa
Kalirejo Kec. Dukun Kab. Gresik menurut Undang-undang No.1 tahun 1974.

Bab kelima, merupakan penutup yang berisi kesimpulan umum dari
skripsi ini secara keseluruhan. Hal ini dimaksudkan sebagai penegasan jawaban
atas pokok permasalahan yang telah dikemukukun dan saran-saran, yang
kemudlan dlakhiti dengan daflar pustaka sebagai rujukan serta beberapa lampiran

yang dianggap relevan.
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PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan uraian di atas, maka penyusun dapat mengambil kesimpulan
sebagai berikut :

1. Pelaksanaan poligami di desa Kalirejo Dukun Gresik semuanya dilakukan
secara ilegal (di luar prosedur) karena motivasi suami dalam berpoligami
tidak masuk dalam kriteria syarat alternatif dalam Undang-undang
Perkawinan Nomor 1 Tahun 1974 yaitu istri tidak dapat melahirkan
keturunan, dan istri tidak dapat menjalankan kewajibannya sebagai istri.
Sedangkan faktor kecantikan atau ketertarikan seksual dan faktor ekonomi
atau status sosial tidak bisa dijadikan syarat hagi seorang suami untuk
melakukan poligami, dan dua motivasi yang bisa digunakan oleh para pelaku
poligami karena mereka beranggapan poligami menjadi jalan keluar bagi
persoalan suami yang jauh dari istrinya serta menghindari dari perzinahan
atau perselingkuhan yang dapat merusak norma agama. Dan akibat yang
terjadi dalam kehidupan keluarga poligami, lebih banyak kehidupan rumah
tangganya tidak harmonis karena tidak terpenuhi kebutuhan rohani keluarga

secara adil.
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2. Bahwa status praktek poligami di Desa Kalirejo Kee. Dukun Kab Gresik dilihat
dari faktor persyaratan dan faktor hukum tidak memenuhi persyaratan karena
tidak adanya ijin ke Pengadilan Agama dan tidak mempunyai kekuatan hukum
karena tidak adanya pencatatan nikah. Dan dilihat dari faktor alasan tidak
semua praktek poligami di desa Kalirejo memiliki alasan sesuai dengan apa

yang ada dalam Undang-undang Perkawinan Nomor I Tahun 1974.

B. Saran-saran
Setelah melakukan penelitian tentang praktek poligami di Desa Kalirejo Kec.

Dukun Kab. Gresik, penyusun perlu menyampaikan garan saran sobagai berilut :

1. Keinginan suami untuk menikah lagi (berpoligami) hendaknya dibicarakan
dengan istri secara baik dan benar. Pertimbangan menghilangkan
kemudharatan juga hendaknya didahulukan dari pada mengambil manfaat
agar tidak terjadi kesalahpahaman yang nantinya membawa kepada
kehancuran di dalam keluarga tersebut.

2. Kepada seluruh masyarakat desa Kalirejo apabila akan melakukan poligami
hendaknya dipikirkan secara matang agar pernikahan dapat memberikan
manfaat yang besar terhadap diti senditi, anak-auak, istei serta masyaraka.
Demikian hasil pembahasan dari skripsi ini, penyusun menyadari bahwa

skripsi ini masih terdapat kekurangan dalam penyusunan, oleh karena it

besar hati penyusun mengharapkan kritik yang konstruktif dari pemb:
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Dan segala sesuatu kami ciptakan berpasang-
pasangan supaya kamu mengingat kebesaran Allah.
Dan jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil
terhadap (hak-hak) perempuan yatim (bilamana
kamu mengawininya), maka kawinilah wanita-
wanita (lain) yang kamu senangi: dua, tiga atau
empat. Kemudian jika kamu takut tidak akan dapat
berlaku adil, maka (kawinilah) seorang saja, atau
budak-budak yang kamu miliki. Yang demikian itu
adalah lebih dekat kepada yang tidak berbuat
aniaya.

Dan kamu sekali-kali tidak akan dapat berlaku adil
di antara istri-istriimu), walaupun kamu sangat
ingin berbuat demikian, karena itu janganlah kamu
torlalu condcrung (kcpada yang hamu  cindai),
sehingga kamu biarkan yang lain terkatung-katung.
Dan jika kamu mengadakan perbaikan dan
memelihara diri  (dari  kecurangan), maka
sesungguhnya allah Maha Pengampun lagi Maha
Penyayang.

Bahwa sahabat Ghailan bin Salamah as-Saqafi
pada masa jahiliyali mewmpunyai sepuluh orang Istrel
dan ketika ia masuk islam beserta ke sepuluh
istrinya tersebut Nabi  memerintahkan untuk
memilih empat orang istri saja.

Dan jika kamu takul tidak akan dapat berlaku adil
terhadap (hak-hak) perempuan yatim (bilamana
kamu mengawininya), maka kawinilah wanita-
wanita (lain) yang kamu senangi: dua, tiga atau
empat. Kemudian jika kamu takut tidak akan dapat
berlaku adil, maka (kawinilah) seorang saja, atau
budak-budak yang kamu miliki. Yang demikian itu
adalah lebih dekat kepada yang tidak berbuat
aniaya.

Barang siapa mempunyai dua orang istri dan
condong kepada salah satu dari keduanya maka di
hari kiamat ia akan datang dengan badan yang
berat sebelah.

...... karena itu janganlah kamu terlalu cenderung







hari kiamat ia akan datang dengan badan yang
berat sebelah.

...... karena itu janganlah kamu terlalu cenderung
(kepada yang kamu cintai), sehingga kamu biarkan
yang lain terkatung-katung ......
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10.

11.

Pedoman Wawancara

Apakah sebelum anda melakukan poligami anda sudah memikirkan secara
matang dampak negatif bagi keluarga anda?

Apa faktor yang menyebabkan bapak memilih memiliki istri lebih dari
satu/poligami?

Dengan memilih poligami apa bapak sudah siap dengan tanggung jawab yang
akan bapak jalani?

sebelum bapak berpoligami apa bapak sudah berusaha menjelaskan keadaan
tersebut dengan istri pertama?

Apakah bapak mampu berbuar adil terhadap 1str1 dan anak-anak bapak"?

Dalam melakukan poligami apakah bapak menikahi istri bapak di catatan sipil
atau di bawah tangan?

Apa yang memotifasi bapak untuk berpo‘ﬂ'l\gami?

sebagai seorang wanita bagaimana perasaan anda sewaktu anda tahu sudah di
madu oleh suami anda?

Sebelum anda di poligami apa ada pemberitatiuan terlebih dahulu pada anda?
Selama. ini apakah suami anda suddh menepati Semua tanggung jawabnya sebagai
suami yang baik dalam hal lahiriah dan batiniah?

Faktor apa yang mendorong anda sehingga anda mau di madu oleh suami anda?
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